PEMERINTAH PROVINSI BANTEN
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Banten (KP3B)
Jalan Syech Nawawi Al-Bantani - Palima Serang, Telp. (0254) 267099

KEPUTUSAN KEPALA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA
PROVINSI BANTEN

NOMOR: 048 /KEP.31-SATPOL.PP/2021

TENTANG

PENETAPAN DAFTAR INFORMASI PUBLIK, DAFTAR INFORMASI YANG
DIKECUALIKAN, BIAYA LAYANAN INFORMASI, DAN MAKLUMAT PELAYANAN
INFORMASI PUBLIK TAHUN 2021

KEPALA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA PROVINSI BANTEN,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka penerapan keterbukaan
informasi, transparansi keuangan serta untuk
melaksanakan ketentuan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik
perlu ditetapkan Daftar Informasi Publik di
lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Provinsi Banten, serta mendukung Road Map
Reformasi Birokrasi Pemerintah Provinsi Banten;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Banten tentang Penetapan Daftar Informasi
Publik, Daftar Informasi Yang Dikecualikan, Biaya
Layanan Informasi, Dan Maklumat Pelayanan
Informasi Publik Tahun 2021.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi Banten
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4010);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4846);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang - undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang — undang
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 99,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5149);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Satuan Polisi Pamong Praja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6205);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelola Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2010
tentang Standar Layanan Informasi Publik (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 272);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun
2010 tentang Pedoman Pengelolaan Pelayanan
Informasi Dan Dokumentasi Di Lingkungan
Kementerian Dalam negeri Dan Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
243);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 26 Tahun
2020 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum Dan
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Ketenteraman  Masyarakat Serta Pelindungan
Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 548);

Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 11 Tahun
2011 tentang Pelayanan Publik (Lembaran Daerah
Provinsi Banten Tahun 2011 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Banten Nomor 38);

Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 3 Tahun
2016 tentang Penyelenggaraan Ketenteraman,
Ketertiban Umum Dan Perlindungan Masyarakat
(Lembaran Daerah Provinsi Banten Tahun 2016
Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Banten Tahun 2016 Nomor 63)

Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat
Daerah Provinsi Banten (Berita Daerah Provinsi
Banten Tahun 2016 Nomor 8, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Banten Tahun 2016 Nomor 8);

Peraturan Gubernur Banten Nomor 16 Tahun 2011
tentang Pedoman Pelayanan Informasi Publik Dan
Dokumentasi Di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Banten (Berita Daerah Provinsi Banten Tahun 2011
Nomor 16);

Peraturan Gubernur Banten Nomor 83 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi, Tipe,
Susunan Organisasi, Dan Tata Kerja Perangkat
Daerah Provinsi Banten (Berita Daerah Provinsi
Banten Tahun 2016 Nomor 83) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Gubernur Banten Nomor 58 Tahun 2020 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Gubernur Banten
Nomor 83 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tugas
Pokok, Fungsi, Tipe, Susunan Organisasi, Dan Tata
Kerja Perangkat Daerah Provinsi Banten (Berita
Daerah Provinsi Banten Tahun 2020 Nomor 59);

Peraturan Gubernur Banten Nomor 38 Tahun 2017
tentang Uraian Tugas Jabatan Pimpinan Tinggi,
Administrator Dan Pengawas Perangkat Daerah
(Berita Daerah Provinsi Banten Tahun 2017 Nomor
38) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Gubernur Banten Nomor 59 Tahun
2020 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Gubernur Banten Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Uraian Tugas Jabatan Pimpinan Tinggi,
Administrator Dan Pengawas Perangkat Daerah
(Berita Daerah Provinsi Banten Tahun 2020 Nomor
60);

Peraturan Gubernur Banten Nomor 14 Tahun 2018
tentang Road Map Reformasi Birokrasi Pemerintah

8




Provinsi Banten Tahun 2018-2022 (Berita Daerah
Provinsi Banten Tahun 2018 Nomor 14).

Memperhatikan : Keputusan Gubernur Nomor 489.1/Kep.113-Huk/2017
tentang Penetapan Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi di Lingkungan Pemerintah Provinsi Banten.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA
PROVINSI BANTEN TENTANG PENETAPAN DAFTAR
INFORMASI PUBLIK, DAFTAR INFORMASI YANG
DIKECUALIKAN, BIAYA LAYANAN INFORMASI, DAN
MAKLUMAT PELAYANAN INFORMASI PUBLIK TAHUN
2021

KESATU : Daftar Informasi Publik sebagaimana tercantum dalam
Lampiran 1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan ini.

KEDUA : Daftar Informasi Yang Dikecualikan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

KETIGA : Layanan Informasi diberikan secara gratis (tidak
dipungut biaya), sedangkan untuk penggandaan atau
perekaman, pemohon dapat melakukan penggandaan/
fotocopy dengan biaya sendiri atau menyediakan
CD/DVD kosong untuk perekaman data.

KEEMPAT : Maklumat Pelayanan Informasi Publik sebagaimana
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Serang
pada tanggal : 30 April 2021

& :4‘_
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SATUANYL | =
POLISE PRMONG PRA! :

.-ﬂ""‘-‘ ;.'a .
TNEEST9710805 199101 1 001
Tembusan Yth.:
1. Gubernur Banten;
2. Wakil Gubernur Banten;
3. Sekretaris Daerah Provinsi Banten;
4. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah

Provinsi Banten.
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LAMPIRAN III

KEPUTUSAN KEPALA SATUAN POLISI
PAMONG PRAJA PROVINSI BANTEN
NOMOR: 048 /KEP.31-SATPOL.PP/2021
TENTANG PENETAPAN DAFTAR
INFORMASI PUBLIK, DAFTAR
INFORMASI YANG DIKECUALIKAN,
BIAYA LAYANAN INFORMASI, DAN
MAKLUMAT PELAYANAN INFORMASI
PUBLIK TAHUN 2021

MAKLUMAT PELAYANAN INFORMASI PUBLIK
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA PROVINSI BANTEN

Informasi Publik merupakan kebutuhan dan hak setiap orang, maka selaku
PPID Pembantu pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Banten, kami
berupaya memberikan layanan terbaik kepada masyarakat dan berkomitmen
untuk:

1. Memberikan Informasi Publik sesuai Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2018 tentang Keterbukaan Informasi Publik;

2. Menyediakan Informasi Publik yang akurat, benar dan tidak menyesatkan;

3. Dalam memberikan layanan informasi, memanfaatkan teknologi informasi
yang mudah diakses masyarakat;

4. Tidak melakukan pungutan yang tidak sah dalam memberikan layanan
Informasi Publik.

Kami sanggup menyelenggarakan Informasi Publik sesuai standar pelayanan
yang telah ditetapkan, dan apabila tidak menepati janji, kami siap menerima
sanksi sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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